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Abstrak
Andei-Andei Rejang adalah cerita/dongeng, yaitu bentuk kesenian bercerita atau berdongeng sebelum tidur, cara
penyampaian ceritanya bisa saja tanpa dilagukan, bercerita sebelum tidur ini sudah menjadi kebiasaan orang-orang tua suku
rejang tempo dulu. Rumuskan  permasalahan dari penelitian ini adalah Apa saja nilai-nilai sosial dalam kesenian dongeng
Andei-Andei Rejang di Bengkulu Utara?tujuan dari penelitian ini adalah : untuk mengetahui Apa saja nilai-nilai sosial
dalam kesenian dongeng Andei-Andei Rejang di Bengkulu Utara. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode etnografi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik wawancara dan teknik catat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Nilai-nilai sosial yang terdapat dalam dongeng Andei-Andei Rejang “kacea dan kersip”
diatas dapat dipahami bahwa terdapat nilai-nilai sosial: (a) Nilai tolong menolong 1 kutipan, (b) Nilai kasih sayang 1
kutipan, (c) Nilai kepedulian 1 kutipan, (d) Nilai kepedulian 1 kutipan, (e) Nilai setia kawan 1 kutipan. Dongeng Andei-
andei Rejang berjudul “Kacea ngen Beuk” terdapat satu nilai sosial, yaitu: (a) Nilai kepedulian 1 kutipan, (b) Nilai toleransi
1 kutipan, (c) Nilai kasih sayang 1 kutipan. Dongeng Andei-andei Rejang berjudul “Be’uk besanan dengan kuo” terdapat
satu Nilai sosial, yaitu: : (a). Nilai tolong menolong 1 kutipan, (b). Nilai kasih sayang 1 kutipan. Dongeng Andei-andei
Rejang berjudul “Olok Lai” terdapat dua nilai sosial, yaitu: (a). Nilai tolong menolong 1 kutipan. Dongeng Andei-andei
Rejang berjudul “Beuk sebisan ngen Kuo” terdapat satu nilai sosial, yaitu: (a). Nilai tolong menolong 1 kutipan. Dongeng
Andei-andei Rejang berjudul “Anak Lumang Bguau Ngajai” terdapat dua nilai sosial, yaitu: : (a). Nilai kepedulian 1
kutipan, (b). Nilai sopan santun 1 kutipan.
Kata Kunci : Nilai-nilai, Kesenian, Dongeng Andei-andei Rejang

Abstract
Andei-Andei Rejang is a story/fairy tale, which is an art form of telling stories or fairy tales before going to bed, the way
the story is told can be without singing, telling stories before going to bed has become the habit of old Rejang tribesmen in
the past. The problem formulation of this research is What are the social values in the Andei-Andei Rejang fairy tale art in
North Bengkulu? The research method used in this research is the ethnographic method. Data collection techniques in this
study are interview techniques and note-taking techniques. The results showed that the social values contained in the Andei-
Andei Rejang fairy tale "kacea dan kersip" above can be understood that there are social values: (a) The value of helping 1
quote, (b) The value of affection 1 quote, ( c) Value of caring 1 quote, (d) Value of caring 1 quote, (e) Value of loyal friend
1 quote. The Andei-andei Rejang tale entitled "Kacea ngen Beuk" contains one social value, namely: (a) The value of
caring is 1 quote, (b) The value of tolerance is 1 quote, (c) The value of compassion is 1 quote. The Andei-andei Rejang tale
entitled "Be'uk besanan with kuo" has one social value, namely: (a). Please help score 1 quote, (b). Value of affection 1
quote. The Andei-andei Rejang tale entitled “Olok Lai” contains two social values, namely: (a). Rate please help 1 quote.
Andei-andei Rejang's tale entitled "Beuk sesen ngen Kuo" contains one social value, namely: (a). Rate please help 1 quote.
Andei-andei Rejang's fairy tale entitled "Anak Lumang Bguau Ngajai" contains two social values, namely: (a). Value of
concern 1 quote, (b). Value of courtesy 1 quote.
Keywords: Values, Art, Fairy Tales Andei-andei Rejang

PENDAHULUAN

Menurut Sumardjo dan Saini (dalam Mulyadi, 2016:1), sastra adalah ungkapan pribadi manusia

yang berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, semangat keyakinan dalam suatu bentuk gambaran

konkret yang membangkitkan pesona dengan alat bahasa.
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Fungsi sastra adalah dulce et utile, artinya indah dan bermanfaat. Dari aspek gubahan, sastra

disusun dalam bentuk yang apik dan menarik sehingga membuat orang senang membaca, mendengar,

melihat, dan menikmatinya. Sementara itu, dari aspek isi ternyata karya sastra sangat bermanfaat

karena di dalam karya sastra terdapat nilai-nilai pendidikan moral yang berguna untuk menanamkan

pendidikan karakter. Heryadi (dalam Wulandari 2015:69)

Eksistensi nilai-nilai budaya sebagai identitas bangsa Indonesia saat ini mulai teralihkan dengan

masuknya budaya asing di era globalisasi ini. Pembentukan Karakter merupakan referesentasi identitas

seseorang yang menunjukkan ketundukannya pada aturan atau sadar moral yang berlaku dan

merefleksikan pikirannya, perasaan dan sikap batinnya yang dimunculkan dalam kebiasaan berbicara,

bersikap, dan bertindak.

Dalam kesenian  itu lah terkandung nilai-nilai sosial yang telah melembaga. Suku bangsa Rejang

adalah salah satu dari sekian banyak kelompok suku bangsa yang mendiami provinsi Bengkulu. Suku

bangsa Rejang merupakan suku bangsa yang paling banyak jumlahnya dan tertua di daerah Bengkulu.

Salah satu daerah yang didiami oleh suku bangsa Rejang tersebar diwilayah kabupaten Bengkulu Utara

yang berasal dari empat Petulai dan Jurai (keturunan). Kepala empat petulai itu disebut Ajai. Pada

masa pemerintahan Ajai itu suku bangsa Rejang sudah mempunyai adat istiadat yang beragam yang

didalamnya terdapat petuah-petuah yang sarat hikmah, nilai-nilai kebijaksanaan, dan ajaran-ajaran nilai

filosofis dalam menjaga dan melestarikan lingkungan.

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Andei-Andei Rejang sebagai bahan yang

diteliti karena pada masa moderenisasi pada saat ini kesenian Rejang terutama Andei-Andei Rejang

sudah jarang diceritakan oleh nenek-nenek atau orang tua yang digunakan untuk menidurkan cucu atau

anaknya sebelum tidur, mereka cenderung menggunakan cerita dari luar seperti yang dilihat dari

heandphone untuk menidurkan cucu atau anak-anak mereka sehingga membuat cucu atau anaknya

tidak mengetahui apa itu Andei-Andei rejang. Dengan demikian peneliti ingin memperkenalkan kepada

anak-anak Bengkulu Utara terkhusus di desa Gardu kecamatan Arma Jaya kabupaten Bengkulu Utara

bahwa kita masyarkat Rejang juga memiliki cerita rakyat yang disebut Andei-Andei Rejang.

Berdasarkan hasil pembacaan awal peneliti pada salah satu cerita Andei-Andei Rejang yang

berjudul ”Kacea Ngen Kelsip” cerita Kacea ngen Kersip (kancil dan Siput) merupakan andei-

andei/dongeng yang sering diceritakan orang tua sebelum anak/cucu mereka tidur.

Kita semua tahu bahwa kacea (kancil) adalah binatang yang terkenal dengan kecerdikanya,

banyak akal,lincah dan suka menipu, sedangkan Kersip (siput) adalah binatang yang dungu, jalannya

lambat karena beban (cangkang) yang dibawaknya lebih besar dari pada badannya. Pada suatu hari
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Kersip ditantang oleh kacea lomba lari, kacea berlari di darat dan kersip di dalam air, kalau tantangan

kacea ini tidak diterima oleh kersip maka kacea akan membakar semua kersip yang ada di dalam

sungai untuk kapur campuran sirih nenek kacea menginang. Mendengar ancaman itu, Kersip terpaksa

menerima tantangan Kacea dengan persyaratan bahwa kalau Kacea kalah, Kacea tidak boleh lagi

mengganggu kebun timun milik pak uceng, merusak atau maling buah timun, karena maling itu tidak

baik, merugikan orang lain. Ternyata selama ini Kersip sering memperhatikan Kacea suka mengganggu

dan maling buah timun di kebun pak uceng yang berada di dekat sungai tenpat siput-siput itu hidup.

Persyaratan dari kersip diterima oleh Kacea karena ia berpikir bahwa Kersip tidak bisa mengalahkanya

dalam lomba lari. Sebelum memulai perlombaan semua kersip berkumpul dan membuat sebuah

rencaya, karena bentuk kersip semuanya sama maka kersip membuat rencana dengan berbaris. Kersip

bersiap-siap di dalam air, sedangkan Kacea mengambil ancang-ancang ditepi sungai ke arah hulu.

Setiap seratus meter atau secara berscala Kacea memanggil Kersip untuk memastikan apakah kersip

masih ikut lomba atau tertinggal jauh di belakang, setiap dipanggil Kersip  menjawab “ya aku disini”.

Kacea mempercepat larinya karena ia ketinggalan kemudian Kacea panggil lagi nama Kersip, dan

Kersip yang didepan Kacea menjawab” ya aku disini” , Kacea mempercepat larinya lebih cepat lagi

kalau tidak ada akan kalah, begitulah terus menerus, dan akhirnya sebelum sampai dihulu sungai Kacea

kelelahan dan kehabisan tenaga, Kecea mengaku kalah.

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di kabupaten Bengkulu Utara terutama

pada suku bangsa Rejang, ada beberapa kearifan lokal  seperti Andei-Andei, Berjong, Geritan, Sambei,

Gandai, Besair / Bebalas Pantun. ini menjadi bukti keyakinan dan ketaatan mereka terhadap adat

istiadat yang berlaku sejak dahulu, hal ini menjadi ketertarikan peneliti untuk mengkaji Nilai-Nilai

Kearifan Lokal Andei-Andei Rejang Dalam Menumbuhkan Karakter Gemar Membaca karena didalam

cerita Andei-Andei Rejang memiliki beberapa nilai-nilai kaerifan lokal.

Andei-Andei Rejang adalah cerita/dongeng , yaitu bentuk kesenian bercerita atau berdongeng

sebelum tidur, cara penyampaian ceritanya bisa saja tanpa dilagukan, bercerita sebelum tidur ini sudah

menjadi kebiasaan orang-orang tua suku rejang tempo dulu.(Hasan,2015:273)

Masalah yang terjadi pada saat ini pada lingkungan masyarakat Bengkulu Utara adalah suatu

pergeseran dalam masyarakat suku bangsa Rejang yang diakibatkan arus dari modernisasi dan

globalosasi hanya menyerap apapun yang dianggap bergaya muthakir di masa sekarang tanpa harus

memikirkan keadaan dimasa yang akan datang. Misalnya anak-anak yang masih sekolah kebanyakan

tidak mengetahui kearifan lokal yang ada disekitar mereka, mereka lebih sering melihat atau
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mendengar cerita dari laur yang tanpa mereka sadari bahwa disuku rejang memiliki Andei-Andei

Rejang yang memiliki cerita yang menarik untuk dibaca.

Berdasarkan latar belakang  maka dapat dirumuskan  permasalahan sebagai berikut: Apa saja

nilai-nilai sosial dalam kesenian dongeng Andei-Andei Rejang di Kabupaten Bengkulu Utara?

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : untuk

mengetahui Apa saja nilai-nilai sosial dalam kesenian dongeng Andei-Andei Rejang di  Kabupaten

Bengkulu Utara.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode etnografi. Etnografi adalah metode

untuk menangkap sudut pandang yang asli. Dalam penelitian ini penelitian melibatkan diri dalam

masyarakat tertentu untuk jangka waktu yang cukup lama, mengamati, bertanya dan mendengarkan apa

yang dibicarakan orang. Penelitian pengumpulan data yang telah diperoleh dan tempat kejadian, yang

akan memberikan jawaban pada masalah yang sedang dipertanyakan Spradley (dalam Hartono Rudi,

dkk, 2019:94)

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena

tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Maka teknik yang digunakan peneliti dalam

mengumpulkan data dongeng Andei-Andei Rejang di Bengkulu Utara sebagai berikut: 1. Teknik

wawancara digunakan sebagai teknik untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti. peneliti akan

mewawancarai salah satu ketua adat yang ada di desa Gardu Kecamatan Arma Jaya Kabupaten

Bengkulu Utara. 2. Teknik catat yaitu teknik yang dilakukan dengan cara mencatat apa yang dijelaskan

oleh narasumber. 3. Teknik mengagris bawah digunakan pada saat melakukan penelitin dalam teks

dongeng maka untuk memudahkan untuk pengumpulan data dilakukan teknik menggaris bawahi.

Miles dan Huberman (dalam Hengki Wijaya dan Helaludi, 2019:123-124) menyatakan bahwa

kegiatan analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus

hingga datanya mencapai titik jenuh.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini, akan dikemukakan mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu,

mengenai nilai-nilai dalam kearifan lokal Dongeng andei-andei Rejang di bengkulu utara. Yang

meliputi dongeng Andei-Andei Rejang dan hasil penelitian berkenaan dengan nilai-nilai dalam kearifan

lokal Dongeng Andei-Andei Rejang di Bengkulu Utara.

1. Biografi Rejang di Bengkulu Utara
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Adapun letak  Biografi penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Bengkulu Utara. Kabupaten

Bengkulu utara sebagai lokasi pertama, secara geografis terletak di kawasan pesisir pantai barat

sumatera dengan ibukotanya Arga Makmur.

Berdasarkan undang-undang pembetukan Kabupaten luas wilayah daratan Kabupaten Bengkulu

Utara sekitar 4.324,60 km persegi yang terbagi 17 Kecamatan dan dibatasi dalam koordinat antara 101

derajat 32’ – 102 derajat 8’ BT dan 2 derajat 15’- 4 derajat LS. Kondisi geografisnya sebagaian besar

berupa daratan yang berada pada ketinggian antara 10-150 mdpl sepanjang pesisir pantai bagian barat

membujur dari utara ke selatan.  Di ibagian timur kondisi daerahnya berbukit-bukit dengan ketinggian

hingga 541 mdpl. bagian utara berbatasan dengan provinsi jambi mencapai ketinggian 2300 m.

Penentuan lokasi ini di dasarkan pada pertimbangan karena Kabupaten Bengkulu utara mayoritas

penduduknya Suku Rejang.

2. Nilai-Nilai Sosial Dalam Kesenian Dongeng Andei-Andei Rejang di Kabupaten Bengkulu

Utara

Menurut Notonegoro (dalam Abdi,2017:18) mengemukakan bahwa nilai sosial adalah sesuatu

yang sudah melekat di masyarakat yang berhubungan dengan sikap dan tindakan manusia. Diperkuat

oleh Sawali dkk (dalam Abdi,2017:18). Yang mengemukakan bahwa nilai sosial adalah nilai-nilai

yang berkaitan dengan masalah-masalah kemasyarakatan, seperti nilai kepedulian, toleransi, tolong

menolong, kasih sayang, setia kawan, sopan santun.

Adapun penjelsan dari nilai-nilai soisal adalah sebagai berikut:

a. Nilai kepedulian, sikap keterpanggilan untuk membantu mereka yang lemah, membantu

mengatasi penderitaan, dan kesulitan yang dihadapi orang lain

b. Nilai Toleransi adalah sikap saling menghargai, menghormati, dan membiarkan terhadap

kepercayaan orang lain, tanpa harus mengganggu ritual keyakinan mereka.

c. Nilai tolong  menolong  merupakan himpunan manusia yang saling hidup bersama dan

menjalani saling ketergantungan, kerjasama dengan sadar

d. Nilai kasih sayang merupakan sebuah perasaan yang tulus hadir dari dalam hati dan

mengandung sebuah keinginan untuk memberi, mengasihi, menyayangi dan mem- bahagiakan.

e. Nilai setia kawan  merupakan  rasa keteguhan hati yang kuat dalam pertemanan yang

ditunjukkan sikap-sikap seperti, selslu ada dalam keadaan apapun, tidak berbohong dan

menghianati teman, uklas dan tidak mengharapkan apapun dari teman

f. Nilai sopan dan santun suatu sikap yang ramah kepada orang  lain, bersikap baik kepada orang

lain, hormat,tersenyum dan taat kepada suatu peraturan.



Lateralisasi, Volume 09 Nomor 02, Desember 2021 p-ISSN: 2354-936X; e-ISSN: 2614-4522

113| http://jurnal.umb.ac.id/index.php/lateralisasi

Berdasarkan dongeng Andei-Andei Rejang “kacea dan kersip” diatas dapat dipahami bahwa

terdapat nilai-nilai sosial: (a) Nilai tolong menolong 1 kutipan, (b) Nilai kasih sayang 1 kutipan, (c)

Nilai kepedulian 1 kutipan, (d) Nilai kepedulian 1 kutipan, (e) Nilai setia kawan 1 kutipan.

Berdasarkan dongeng Andei-Andei Rejang “Kacea ngen Be’uk” diatas dapat dipahami bahwa

terdapat nilai-nilai sosial: (a) Nilai kepedulian 1 kutipan, (b) Nilai toleransi 1 kutipan, (c) Nilai kasih

sayang.

Berdasarkan Dongeng Andei-Andei Rejang “Beuk besanan dengan Kuo” diatas dapat

ditemukan Nilai-nilai sosial, Yaitu: (a). Nilai tolong menolong 1 kutipan, (b). Nilai kasih sayang 1

kutipan.

Berdasarkan Dongeng Andei-Andei Rejang Olok Lai (Ulat Besar) dapat ditemukan Nilai-nilai

sosial: (a) Nilai sopan santun 1 kutipan, (b). Nilai Kasih sayang 1 kutipan.

Berdasarkan Dongeng Andei-Andei Rejang “Beuk Sebisan Ngen Kuo” diatas dapat ditemukan

Nilai-nilai Sosial: (a). Nilai tolong menolong 1 kutipan.

Berdasarkan Dongeng Andei-Andei Rejang “Anak Lumang Beguau Ngajai” dapat ditemukan

Nilai-nilai Sosial, yaitu: (a). Nilai kepedulian 1 kutipan, (b). Nilai sopan santun 1 kutipan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nilai-nilai sosial yang terdapat dalam dongeng Andei-

Andei Rejang “kacea dan kersip” diatas dapat dipahami bahwa terdapat nilai-nilai sosial: (a) Nilai

tolong menolong 1 kutipan, (b) Nilai kasih sayang 1 kutipan, (c) Nilai kepedulian 1 kutipan, (d) Nilai

kepedulian 1 kutipan, (e) Nilai setia kawan 1 kutipan. Dongeng Andei-andei Rejang berjudul “Kacea

ngen Beuk” terdapat satu nilai sosial, yaitu: (a) Nilai kepedulian 1 kutipan, (b) Nilai toleransi 1 kutipan,

(c) Nilai kasih sayang 1 kutipan. Dongeng Andei-andei Rejang berjudul “Be’uk besanan dengan kuo”

terdapat satu Nilai sosial, yaitu: : (a). Nilai tolong menolong 1 kutipan, (b). Nilai kasih sayang 1

kutipan. Dongeng Andei-andei Rejang berjudul “Olok Lai” terdapat dua nilai sosial, yaitu: (a). Nilai

tolong menolong 1 kutipan. Dongeng Andei-andei Rejang berjudul “Beuk sebisan ngen Kuo” terdapat

satu nilai sosial, yaitu: (a). Nilai tolong menolong 1 kutipan. Dongeng Andei-andei Rejang berjudul

“Anak Lumang Bguau Ngajai” terdapat dua nilai sosial, yaitu: : (a). Nilai kepedulian 1 kutipan, (b).

Nilai sopan santun 1 kutipan.

SIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Nilai-nilai sosial yang terdapat dalam dongeng

Andei-Andei Rejang “kacea dan kersip” diatas dapat dipahami bahwa terdapat nilai-nilai sosial: (a)
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Nilai tolong menolong 1 kutipan, (b) Nilai kasih sayang 1 kutipan, (c) Nilai kepedulian 1 kutipan, (d)

Nilai kepedulian 1 kutipan, (e) Nilai setia kawan 1 kutipan. Dongeng Andei-andei Rejang berjudul

“Kacea ngen Beuk” terdapat satu nilai sosial, yaitu: (a) Nilai kepedulian 1 kutipan, (b) Nilai toleransi 1

kutipan, (c) Nilai kasih sayang 1 kutipan. Dongeng Andei-andei Rejang berjudul “Be’uk besanan

dengan kuo” terdapat satu Nilai sosial, yaitu: : (a). Nilai tolong menolong 1 kutipan, (b). Nilai kasih

sayang 1 kutipan. Dongeng Andei-andei Rejang berjudul “Olok Lai” terdapat dua nilai sosial, yaitu:

(a). Nilai tolong menolong 1 kutipan. Dongeng Andei-andei Rejang berjudul “Beuk sebisan ngen Kuo”

terdapat satu nilai sosial, yaitu: (a). Nilai tolong menolong 1 kutipan. Dongeng Andei-andei Rejang

berjudul “Anak Lumang Bguau Ngajai” terdapat dua nilai sosial, yaitu: : (a). Nilai kepedulian 1

kutipan, (b). Nilai sopan santun 1 kutipan
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